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ANALISIS HUKUM TINDAK PIDANA
PEMALSUAN MEREK DAGANG YANG DIDAFTARKAN
ATAS ITIKAD TIDAK BAIK

Eva Zahermi ~
Sunarmi »
Elvi Zahara Lubis

ABSTRAK

Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) bermula dari hasil
kemampuan berfikir (daya cipta). Merek adalah merupakan salah satu bidang Hak
Kekayaan Intelektual yang dilindungi oleh Undang-undang. Berdasarkan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, terdapat beberapa jenis merek di
antaranya merek dagang. Merek dagang adalah merek yang digunakan pada
barang yang diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-
sama untuk membedakan dengan barang sejenis lainnya. Agar merek dagang yang
di perdagangkan dapat dilindungi oleh Undang-undang, maka merek tersebut
harus di daftarkan, dimana dengan di daftarkannya merek dagang tersebut akan di
berikan hak ekslusif bagi pemilik merek dagang tersebut. Akan tetapi dalam
pelaksanaan pendaftaran merek dagang tidak diperbolehkan dengan itikad tidak
baik. Pendaftaran merek dagang dengan itikad tidak baik terjadi karena beberapa
faktor antara lain karena persaingan tidak sehat. Pendaftaran merek dagang yang
didaftarkan dengan itikad tidak baik akan memberikan kerugian baik pendaftar
merek dagang maupun bagi pemilik merek dagang lainnya serta bagi konsumen.

Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian yang
bersifat deskriptis analitis, yang lokasi penelitiannya di Pengadilan Negeri Medan
dan Pengadilan Niaga Medan. Data skunder di peroleh melalui studi kepustakaan,
sedangkan data primer dengan menganalisis kasus yang telah diputus oleh
Pengadilan Negeri Medan dan Pengadilan Niaga Medan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa pendaftaran
merek dagang dengan itikad tidak baik disebabkan karena adanya persaingan
tidak sehat. Hal ini dapat di lihat dengan didaftarkannya jenis atau tipe suatu
produk merek dagang. Padahal menurut Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001
tentang Merek tidak diperkenankan mendaftarkan jenis atau tipe suatu produk
merek dagang Pemakaian sesuatu merek dalam praktek juga membawa pengaruh.
Jika merek sudah cukup dikenal masyarakat, maka merek tersebut dianggap telah
mempunyai daya pembeda yang cukup hingga diterima sebagai merek.

Mahasiswa PPs. MHB UMA
’ Pembimbing Pertama, Dosen PPs. MHB UMA
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Saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah agar pelaku usaha
terhindar dari pendaftaran merek dagang dengan itikad tidak baik yang salah satu
di antaranya adalah dengan mendaftarkan jenis atau kelas suatu barang. Sebaiknya
diberikan penyuluhan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek agar
pelaku usaha dapat mendaftarkan merek dagangnya dengan benar.

Kata Kunci :
- Tindak Pidana
- Pendaftaran Merek Dagang
- Itikad Tidak Baik
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THE ANALYSIS OF THE CRIMINAL ACT LAW OF FALSIFICATION OF
THE TRADEMARK THAT WAS REGISTERED
ON THE CONVICTION WAS NOT GOOD

Eva Zaherr}}i*
Sunarmi .
Elvi Zahara Lubis

ABSTRACT

The aspect of the Intellectual Property Rights Law (HaKI) began with results
of the capacity to think (the inventiveness). The make was to be one of the
intellectual property rights fields that was protected by regulations. Was based on the
provisions of the current legislation, was gotten by several make kinds among them
the trademark. The trademark was the make that was used to the thing that was traded
in by someone or several people together to distinguish with the similar thing other.
So that the trademark that was traded in could be protected by regulations, then this
make was given by the right ekslusif for the owner of this trademark. But in the
implementation of the registration of the make dagan was not permitted with the
conviction to be not good. The registration of the trademark that was registered with
the conviction was not good will give the good loss the registrar of the trademark and
for the owner of the other trademark as well as for the consumer.

To reply this problem was carried out the research that was descriptive
analvtical, that the location of his research in the Medan District Court and the Medan
Trade court. The secondary data was received through the study of the bibliography.
whereas the primary data by analysing the case that was interrupted by the Medan
District Court and Medan Trade court.

Was based on results of the research was received the picture that the
registration of the trademark with the conviction was not good was caused because
the existence of the competition was unhealthy. This could be seen by being
registered by him the kind or the type of a trademark product. In fact according to
Number regulations 15 in 2001 about the make were not allowed to register the kind

¢ tvpe of a trademark product. The use of a make in practice also brought the
influence. [f the make has been enough to be known by the community, then this
make it was considered had the distinguishing feature power that was enough until
being accepted as the make.

11l
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The suggestion that was given for this research was so that the perpetrators of
efforts was avoided from the registration of the trademark with the conviction was not
good that some among them were by registering the kind or the class of a thing.
Better be given by Number regulations counselling 15 in 2001 about the make so that
the perpetrators of efforts and could register his trademark correctly.

Key Words :

- The Criminal Act

- The Registration of the Trademark
- The Conviction Not Good
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Asal-usul merek berpangkal di sekitar abad pertengahan di Eropa, pada
saat perdagangan dengan dunia luar mulai berkembang. Fungsinya semula untuk
menunjukkan asal-mula produk bersangkutan. Akan tetapi setelah dikenalnya
metode produksi masal dengan jaringan distribusi dan pasar yang lebih luas, maka
fungsi merek berkembang menjadi seperti sekarang ini.'
Perlindungan atas merek di Inggris pada perkembangan awalnya untuk
melawan peniruan. Kasus mengenai merek yang pertama diselesaikan di
Pengadilan Inggris adalah kasus Lord Hardwicke L.C in Blanchard versus
Hill pada tahun 1742. Peraturan mengenai merek yang pertama dibuat
ialah Aferchandise Marks Act pada tahun 1862 yang diperbaharui pada
tahun 1887. Peraturan ini terus berlaku sampai dibuatnya 7he Trade
Description Act pada tahun 1968. 2
Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan perdagangan barang dan
asa antar negara, diperlukan adanya pengaturan yang bersifat internasional yang
memberikan kepastian hukum di bidang merek. Pada tahun 1883 telah berhasil
disepakati Paris Convention for The Protection of Industrial Property (Paris
ention) yang didalamnya mengatur mengenai perlindungan merek.
Berkembangnya perdagangan internasional serta adanya gerakan

merdagangan bebas  mengakibatkan  semakin  derasnya kebutuhan akan

perlindungan terhadap Hak Milik Intelektual yang sifatnya tidak lagi timbal-balik,

Bambang Kesowo, Pengantar Hukum Mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual (HaKl)
4 Fakultas Hukum UGM, Yogyakarta, 1995, halaman 16
* Muhammad Djumhana dan R. Djubaedillah, Hak Milik Intelektual, Sejarah, Teori dan
di Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1993, halaman 149

1
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tetapi telah bersifat antar negara secara global. Pada prakteknya terdapat dua (2)

konvensi yang secara khusus mengatur tentang hak milik internasional, yaitu :
Konvensi mengenai hak cipta;

2. Konvensi yang mengatur hak milik perindustrian, yang meliputi paten, merek,
dan desain industri.’

Aspek hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual bermula dari hasil

kemampuan berfikir manusia. Hasil kemampuan berfikir tersebut berupa

ide yang hanya dimiliki oleh pencipta atau penemu secara khusus

(ekslusif) yang kemudian diwujudkan dalam bentuk ciptaan ataupun

invensi. Ciptaan atau invensi adalah hak milik material (berwujud) yang

melekat suatu hak immaterial (tidak Berwujud) yang berasal dari akal
pemiliknya.*

Merek sebuah barang dapat berupa gambar, nama, huruf, kata- kata,
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang
memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan
asa’. Merek produk yang dikenal luas konsumen tentu akan menguntungkan
produsen. Dengan demikian persaingan pun muncul sehingga melahirkan praktek
pembajakan merek atau pemalsuan merek dagang suatu produk.

Oleh karena itu, perlu sebuah perangkat hukum untuk melindungi merek
dagang dan keaslian produk para produsen. Melalui Undang-Undang (UU) Nomor
15 Tahun 2001 tentang Merek, pemerintah mengatur mengenai merek dagang,

merek jasa, dan merek kolektif. Institusi yang mengatur perlindungan dan

pendafiaran merek dagang adalah Direktorat Jenderal (Dirjen) Hak Atas

M. Djumhana dan R.Djubaedillah, /bid, halaman 11
" Abdulkadir Muhammad, Kajian Hukum Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual, PT. Citra
“cmva Bakti, Bandung, 2001, halaman 29
HMN. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia I, Cet. 14, Jakarta :

-~

2007, halaman 82
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